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stakeholderkopi,para importirkopi,barista,pemilik café hingga

penikmatkopi. Melaluikegiatantersebutmakanegaralaindapat

mengenallangsungprodukkopidariIndonesiahinggadapatlangsung

menjalin kerjasama bisnis dengan para eksportirdariIndonesia

(GAEKI,2015).

b.PrioritasEksporKopi

Tindakanstrategislainnyaadalahdenganmemprioritaskannegara

–negarayangmemilikipendapatanperkapitatinggisebagaitujuan

utamaeksporkopiIndonesiahalinidikarenakanpendudukdinegara

yangpendapatanperkapitanyatinggimempunyaikemampuanatau

dayabeliyangjugatinggi.Dayabeliyangtinggiakanberpengaruh

terhadap permintaan eksporkopiIndonesia ke luarnegeriyang

kemudian akan berdampak pada meningkatnya nilaieksporkopi

Indonesiayangdihasilkansebagaiakibatdaripeningkatanpermintaan

eksporkopiIndonesia. MeningkatnyanilaieksporkopiIndonesia

akanmempengaruhidayasaingkopiIndonesiadipasarinternasional

halinidikarenakanadanyahubunganpositifantarapendapatanper

kapitanegarapengimpordengandayasaingekspor(Mankiw,2006).

BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkanhasilanalisisdanpembahasanyangtelahdijelaskan,dapat
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disimpulkanbahwa:

1.Hasilrata–ratanilaiRCAdarikeempatnegaraeksportirkopimenunjukkan

bahwanegaraKolombiamenempatiurutanpertamaeksportirkopikepasar

internasionalyangmemilikidayasaingtinggidenganrata–ratasebesar50,1

selamaperiode2010hingga2019.Haltersebutmenunjukkanbahwanegara

Kolombiamemilikikeunggulankomparatifterhadapkomoditaskopi.Negara

Brazilberadadiurutankeduadengannilairata– rataRCA sebesar22,2

sehinggaBraziljugamemilikikeunggulankomparatifyangtinggiterhadap

kopi. UrutanketigadankeempatditempatiolehVietnam danIndonesia

dengannilaimasing– masingsebesar17,2dan5,7. Berdasarkanhasil

analisisyangtelahdilakukan,Vietnam danIndonesiasama–samamemiliki

keunggulankomparatifterhadapkomoditaskopinamunIndonesiamemiliki

nilaiRCAterendahjikadibandingkandenganketiganegaraeksportiryanglain.

HaltersebutbukanberartiIndonesiatidakmemilikikeunggulankomparatif

namunkeunggulankomparatifyangdimilikiIndonesiamasihbelum kuat.

2.HasilanalisisCEPjugamenunjukkanbahwanegaraKolombiamasihberada

diposisipertamadenganrata– ratanilaiCEP sebesar3,9yangberarti

negaraKolombiamemilikispesialisasipadakomoditaskopiyangdiekspor.

UrutankeduaditempatiolehnegaraBrazildenganrata– ratanilaiCEP

sebesar3,1.PadaurutanketigadankeempatditempatiolehVietnam dan

Indonesiadenganrata–rata2,8dan1,7.RendahnyanilaiCEPyangdimiliki

olehIndonesiadisebabkankarenaIndonesialebihseringmengeksporkopi

dalam bentukgreenbeansehinggamasihbelum memilikispesialisasijika

dibandingkandengankopidariketiganegarapesaingnya.

3.PangsapasarkopiyangdihitungdenganMSImenunjukkanbahwapasar

ItaliadanpasarJepangmerupakanpasaryangcukupmemberikanpotensi
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bagikegiataneksporkopiIndonesia. Keduapasartersebutmenunjukkan

polagrafikyangstabilbagiIndonesiadalam kurunwaktu2010hingga2019

sehinggaupayapeningkataneksporkopiIndonesiadapatdilakukandikedua

pasartersebut.

4.Upayadantindakanyangseharusnyadilakukanyangpertamayaknioleh

produsenkopiantaralainmengembangkantanamankopidanpenggunaan

teknologipadatkarya. Kedua yakniupaya dan tindakan strategis yang

dilakukan oleh pemerintah antara lain dengan menentukan kebijakan

teknologipascapanendanmemanfaatkaIoE(InternetofEverything).Upaya

dan tindakan strategisyang ketiga dilakukan oleh AsosiasiEksporKopi

IndonesiayaknidenganmelakukanpromosidenganmengikutiInternational

CoffeeWeekdanjugalebihmemprioritaskaneksporkepadanegara–negara

tertentu.

5.2Saran

Beberapasaranyangdapatdiberikanberdasarkanhasilkesimpulandaya

saingkopiIndonesiadipasarinternasionalyaitu:

1.PetaniatauprodusenkopiIndonesiadiharapkanuntukmeningkatkankualitas

dankuantitassesuaidengankebijakan–kebijakanyangtelahdibuatoleh
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pemerintahsupayaIndonesiadapatmemperbesareksporhasilproduksikopi

terutamakopiolahan yang memilikispesialisasisehingganantinyaakan

memperoleh nilai jual tinggi yang kemudian akan berdampak pada

meningkatnyanilaieksporkopiIndonesia.

2.Pemerintah diharapkan gencar dalam melakukan penyuluhan terhadap

industrikopidiIndonesia. Selainmelakukanpenyuluhanpemerintahjuga

diharapkanlebihketatdalam melakukanpengendaliandanpengawasanpada

kegiatanproduksikopiterutamapengawasanterhadapstandareksporkopi

yangtelahdibuatsehingganantinyakopiyangdieksporkenegarapengimpor

merupakan kopiyang berkualitas. Pemerintah juga lebih aktifdalam

mempromosikan produk kopiIndonesia dengan cara memasang iklan

tepatnyadinegarayang menjadipengimporkopiterbesargunamenarik

konsumen.

3.Diharapkanuntukpihaklainyanginginmelanjutkanpenelitianmengenaidaya

saingkopiIndonesiadipasarinternasionalsebaiknyamenggunakanmetode

analisislainsertadapatjugamenelititentangvariabel–variabelapasaja

yang dapat mempengaruhi daya saing ekspor kopi Indonesia serta

membandingkannyadenganlebihbanyaknegarayangmenjadieksportirkopi

dipasarinternasional.
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